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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Praktik Jual Beli Ikan Gurami dengan Sistem Basah di Desa Trenceng 

Sumbergempol Tulungagung 

Praktik jual beli ikan gurami dengan sistem basah di desa 

Trenceng, para pelaku usaha pembeli maupun penjual, menawarkan 

sistem basah atau kering pada saat pemanenan. Ketika pada saat 

memanen ikan gurami yang ada di kolam milik penjual, jika penjual 

memilih dengan sistem basah maka pembeli menggunakan media air 

pada saat menimbangan ikan dengan takaran air 25 Kg dan berat ikan 

25 Kg serta tambahan repaksi (penyusutan) ikan berupa 1 Kg ikan.  

2. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Praktik Jual Beli Ikan 

Gurami dengan Sistem Basah di Desa Trenceng Sumbergempol 

Tulungagung 

Berdasarkan uraian di pembahasan yang ada di bab 

sebelumnya, maka jual beli ikan gurami dengan sistem basah di desa 

Trenceng tersebut di tinjau dari hukum Islam dan fiqh muamalah 

maka jual beli tersebut dapat disebut gharar karena dalam praktiknya 

terdapat kecurangan dan manipulasi timbangan oleh beberapa pembeli 

ikan yang ada di desa  Trenceng tersebut, sehingga jual beli menjadi 

tidak sah. 
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3. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti berharap apa yang peneliti 

tulis dalam skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca, terutama bagi 

peneliti pribadi ataupun pihak-pihak bersangkutan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Penjual 

Penjual sebaiknya melakukan transaksi dengan mencermati proses jual 

beli agar tidak terjadi kecurangan dan manipulasi sehingga membuat 

rugi. 

2. Bagi Pembeli 

Melakukan transaksi haruslah berbuat jujur dalam bertransaksi, harus 

transparan dan tidak manipulasi timbagan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Agar menjadi refrensi, petunjuk, acuan dalam membuat skripsi 

selanjutnya yang berhubungan mengenai jual beli ikan gurami dengan 

permasalahan sistem kering. 

4. Bagi Tokoh Agama 

Sebagai peran yang penting dalam tengah-tengah masyarakat, yang 

dianggap paham dengan ajaran-ajaran agama, maka dari itu tokoh 

agama harus mampu mempengaruhi masyarakat khusunya bagi 
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kalangan pembeli ikan agar mereka dapat kejalan yang di Ridhoi Allah 

SWT. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




